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Sujud syukur kukehadirat Allah SWT yang Maha Pengasih dan Maha 
Penyayang, atas takdirmu telah kau jadikan aku manusia yang senantiasa 
berpikir, berilmu, beriman dan bersabar dalam menjalani kehidupan  ini. 
Semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah awal bagiku untuk meraih 
cita-cita besarku. 
 
Lantunan Al-fatihah beriring Shalawat dalam silah kumerintih,  
menadahkan doa dalam syukur yang tiada terkira, terimakasihku 
untukmu. Kupersembahkan sebuah karya kecil ini untuk Ayahanda dan 
Ibundaku tercinta, yang tiadak pernah hentinya selama ini memberiku 
semangat,  doa, dorongan, nasehat dan kasih sayang serta pengorbanan 
yang tak tergantikan hingga aku selalu kuat menjalani setiap rintangan 
yang ada di depanku. Ayah,  Ibu, terimalah bukti kecil ini sebagai kado 
keseriusanku untuk membalas semua pengorbananmu. Dalam hidupmu demi 
hidupku kalian ikhlas mengorbankan segala perasaan tanpa kenal lelah, 
dalam lapar berjuang separuh nyawa hingga segalanya. Maafkan anakmu 
Ayah,,ibu,, masih saja ananda menyusahkanmu.  
 
Dalam silah di lima waktu mulai fajar terbit hingga terbenam seraya 
tanganku menadah”.. ya Allah ya Rahmanya Rahim. Terimakasih telah kau 
tempatkan aku diantara kedua malaikatmu yang setiap waktu ikhlas 
menjagaku, mendidikku, membimbingku dengan baik, ya Allah berikanlah 
balasan setimpal syurga firdaus untuk mereka dan jauhkanlah mereka 
nanti dari panasnya sengat hawa api nerakamu. Ya Allah berikanlah 
kesembuhan pada Ayahku dan kelurgaku agar aku bisa membahagiakan 
mereka. 
 







Dalam setiap langkahku aku berusaha mewujudkan harapan-harapan 
yang kalian impikan di diriku, meski belum semua itu kuraih’ insya Allah 
atas dukungan doa dan restu semua mimpi itu akan terjawab di masa penuh 
kehangatan nanti.  
Teruntuk Suamiku (Muhammad Ikhsan,) kakakku dan Adikku  
Makasih ya buat segala dukungan doa yang telah kalian berikan padaku. 
tanpa kalian semua mimpi-mimpiku ini tidak akan pernah terwujud dan 
aku tanpa kalian tidak berarti apa-apa. Terimakasih atas motivasi yang telah 
kalian berikan, atas doa  yang selalu mengiringiku, tak sekedar dari bibir 
tapi dari hati yang bersih dan tulus kuteteskan air mata penyesalan atas 
segala kesalahan yang pernah Istri dan  adikmu lakukan pada mu.  
"Hidupku terlalu berat untuk mengandalkan diri sendiri tanpa melibatkan 
bantuan Allah SWT dan orang lain.  
 
"Tak ada tempat terbaik untuk berkeluh kesah selain bersama sahabat-sahabat 
terbaik”.. 
Terimakasihku ucapkan Kepada Teman Seperjuangan PGMI Angkatan 
2015…. 
“Tanpamu teman aku tak pernah berarti,, tanpamu teman aku bukan siapa-
siapa yang takkan jadi apa-apa”, terimakasih banyak telah menemaniku 
dalam mewujudkan mimpi ini,  terkhususnya untuk temanku (Anita 
Rahayu, Zuraida, Liza Annisa) karena kalian selalu berjalan disampingku 
tanpa pernah meninggalkanku. Terimakasih Teman. 
 
Untuk ribuan tujuan yang harus dicapai, untuk jutaan impian yang akan 
dikejar, untuk sebuah pengharapan, agar hidup jauh lebih bermakna, hidup 
tanpa mimpi ibarat arus sungai. Mengalir tanpa tujuan. Teruslah belajar, 
berusaha, dan berdoa untuk menggapainya. 
Jatuh berdiri lagi. Kalah coba lagi.Gagal Bangkit lagi. 
Never give up! 
Sampai Allah SWT berkata “waktunya pulang” 
 
Hanya sebuah karya kecil dan untaian kata-kata ini yang dapat 
Kupersembahkan kepada semua orang yang berjasa dalam kehidupanku,, 
Terimakasihku ucapkan.. 
Atas segala ke khilafan salah dan kekuranganku,  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 
pada tema indahnya keragaman di negeriku bidang ilmu pengetahuan sosial 
melalui penerapan model pembelajaran berkirim salam dan soal Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 022 Ranah  Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Penelitian ini 
dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa yang tidak mencapai nilai 
kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 70. Penelitian 
ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 
orang guru dan 20 orang siswa. Sedangkan objeknya adalah penerapan model 
pembelajaran berkirim salam dan soal  dan hasil belajar. Penelitian ini dilakukan 
dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi, tes, dan dokumentasi. 
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan analisis deskriptif 
dengan presentase. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa model 
pembelajaran berkirim salam dan soal dapat meningkatkan hasil belajar. Hal ini 
dapat dilihat hasil belajar siswa sebelum tindakan hanya mencapai rata-rata 66,50 
dengan ketuntasan klasikal 45% atau tergolong kurang. Setelah menerapkan 
model pembelajaran berkirim salam dan soal pada siklus I hasil belajar siswa 
meningkat dengan rata-rata 71,00 dengan ketuntasan klasikal 60% atau tergolong 
cukup. Pada siklus II hasil belajar siswa semakin meningkat dengan rata-rata 
80,00 dengan ketuntasan klasikal 85% atau tergolong sempurna. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran berkirim salam dan soal  
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 022 Ranah 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar.  
 















Nur Samsi, (2019): The Implementation of Exchanging Greetings and Questions 
Learning Model in Increasing Student Learning Achievement on 
the Theme The Beauty of Diversity in My Country at the Fourth 
Grade at State Elementary School 022 Ranah, Kampar District, 
Kampar Regency 
This research aimed at knowing the increase of student learning achievement on the 
theme the Beauty of Diversity in my Country of Social Science subject at the fourth 
grade of State Elementary School 022 Ranah, Kampar District, Kampar Regency.  This 
research was instigated by the low of students learning achievement that could not pass 
the minimum standard of passing grade determined 70.  It was a Classroom Action 
Research.  The subjects of this research were a teacher and 20 students.  The objects of 
this research were the implementation of Exchanging Greetings and Questions learning 
model and learning achievement.  This research was conducted for two cycles, and 
every cycle comprised two meetings.  The techniques of collecting the data were 
observation, test and documentation.  The technique of analyzing the data was 
Qualitative Descriptive Analysis with percentage.  Based on the research findings and 
the data analysis, Exchanging Greetings and Questions learning model could increase 
learning achievement.  It could be seen from student learning achievement before doing 
the treatment that was 66.50 with 45% classical mastery, and it was on low category.  
After implementing Exchanging Greetings and Questions learning model in the first 
cycle, student learning achievement increased to 71.00 with 60% classical mastery, and 
it was on enough category.  In the second cycle, student learning achievement increased 
more to 80.00 with 85% classical mastery and it was on vey good category.  Therefore, it 
could be concluded that the implementation of Exchanging Greetings and Questions 
learning model could increase student learning achievement at the fourth grade of State 
Elementary School 022 Ranah, Kampar District, Kampar Regency. 


















): تطبيق نموذج تعليم إلقاء السلام والسؤال لترقية نتيجة تعلم التلاميذ 2019نور شمس، (
بعنوان  ما أحسن تنوعا فى بلدي للصف الرابع فى المدرسة الابتدائية 
 راناه بمركز كمبار بمنطقة كمبار. 991الحكومية 
تعلم التلاميذ الصف الرابع فى الددرسة الابتدائية يهدف هذا البحث إلى معرفة ترقية نتيجة 
راناه بمركز كمبار بمنطقة كمبار من خلال تطبيق تطبيق نموذج تعليم إلقاء السلام  002الحكومية 
والسؤال لترقية نتيجة تعلم التلاميذ بعنوان  ما أحسن تنوعا فى بلدي. خلفية هذا البحث اعتمدت 
ح الأدنى الدقرر أى سبعون. نوع هذا البحث بحث إجراءة على عدم الحصول على معيار النجا 
الفصل. وفرد البحث مدرس وعشرون تلميذا، وموضوع البحث نموذج تعليم إلقاء السلام والسؤال 
ونتيجة التعلم. هذا البحث أقيم بالدورين، وكل دور لقاءان. ومن أساليب جمع البيانات ملاحظة 
نات تحليل وصفي نوعي مئوي. بالنسبة إلى نتيجة البيانات واختبار ووثيقة. وأسلوب تحليل البيا
وتحليلها أن نموذج تعليم إلقاء السلام والسؤال استطاع أن ترقي نتيجة تعلم التلاميذ حيث أن معدل 
% أى ناقص. ومعدل 65والدعيار الكلاسيكي  26،77نتيجة تعلم التلاميذ قبل أداء الإجراءة 
نموذج تعليم إلقاء السلام والسؤال فى الدور الأول مترقي يعنى  نتيجة تعلم التلاميذ بعد تطبيق
والدعيار  22،29% أى كافي. وفى الدور الثاني مترقي بمعدل 27والدعيار الكلاسيكي  22،08
% أى كامل. والخلاصة أن تطبيق نموذج تعليم إلقاء السلام والسؤال استطاع أن 69الكلاسيكي 
ن  ما أحسن تنوعا فى بلدي للصف الرابع فى الددرسة الابتدائية ترقي نتيجة تعلم التلاميذ بعنوا
 راناه بمركز كمبار بمنطقة كمبار. 002الحكومية 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah suatu proses bimbingan secara sadar oleh si 
pendidik terhadap anak didik untuk dapat mengembangkan secara aktif 
potensi yang ada pada dirinya agar bermanfaat bagi kepentingan hidupnya 
sebagai seorang individu dan sebagai warga negara atau masyarakat. Tanpa 
pendidikan orang tidak akan dapat berkembang sebagaimana mestinya sebab 
pendidikan merupakan suatu proses dalam mengembangkan potensi yang ada 
pada manusia. Sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh indra kusuma bahwa 
pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha sadar dari orang dewasa untuk 
membimbing anak atau anak didik dalam kehidupan yang sesuai dengan 
peranan orang dewasa dan tingkat perkembangan usia anak atau anak didik.  
Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu kegiatan paling utama 
dalam pendidikan di sekolah. Dalam proses ini akan terciptanya tujuan 
pendidikan secara umum maupun secara khusus seperti perubahan tingkah 
laku siswa menuju ke arah yang lebih baik. Sehingga siswa memiliki 
kemampuan dan dapat menghadapi perubahan dan tuntutan zaman. Guru 
sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan merupakan pihak yang 
sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran. Kepawaian dan kewibawaan 
guru sangat menentukan kelangsungan proses belajar mengajar dikelas 
maupun efeknya diluar kelas.
1
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 Ahmad  Susanto, Teori Belajar dan  Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta : 




Belajar atau menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi setiap manusia 




                           
                 
Artinya ―Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan  
Tuhanmu lah yang Maha mulia.  yang mengajarkan manusia dengan 
pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. 
(QS.Al-Alaq : 1-5) 
 
Dalam proses pendidikan dan pembelajaran di (SD/MI) Pembelajaran 
tematik dapat diartikan suatu kegiatan pembelajaran dengan mengintegrasikan 
materi beberapa mata pelajaran dalam satu tema atau topik pembahasan.
3
 
Pembelajaran tematik adalah satu model dalam pembelajaran terpadu 
(integrated instruction) yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang 
memungkinkan siswa, baik secara individual maupun kelompok, aktif 
menggali dan merumuskan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara 
holistic, bermakna, dan autentik.  
Dapat dikatakan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran tematik di 
MI/SD bisa disebut sebagai suatu upaya untuk memperbaiki kualitas 
pendidikan, terutama dalam rangka mengimbangi gejala penjejah isi 
kurikulum yang sering terjadi dalam proses pembelajaran yang sering terjadi 
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dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah. Pembelajaran 
tematik mem iliki ciri-ciri atau karakteristik sebagai berikut:
4
 
1. Berpusat pada siswa 
2. Memberikan pengalaman langsung kepada siswa 
3. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas 
4. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran  
5. Bersifat fleksibel 
6. Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat, dan 
kebutuhan siwa  
7. Menggunakan konsep belajar dalam bermain 
 
Keefektifan proses belajar mengajar dikelas akan dapat terlihat dari 
tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan. Tercapai 
atau tidaknya tujuan pembelajaran tersebut dapat ditunjang oleh berbagai 
faktor , diantaranya yaitu penggunaan media yang tepat oleh guru. Guru harus 
kreatif dalam mendesain media pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat 
berpartisipasi, aktif, kreatif terhadap materi yang diajarkan sehingga tujuan 
pembelajaran dapat dicapai, dan Siswa pun memperoleh keberhasilan didalam 
belajar. Keberhasilan tersebut tergambar dari tinggi atau rendahnya hasil 
belajar siswa. 
Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 
melalui kegiatan belajar. Namun untuk mengetahui apakah hasil belajar yang 
dicapai telah sesuai dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui 
evaluasi. 
5
 Keberhasilan belajar siswa tidak saja diukur dari tingkat penguasaan 
ilmu pengetahuan, tetapi juga sikap dan keterampilan yang berkaitan dengan 
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mata pelajaran yang diberikan kepada siswa. Salah satu mata pelajaran pokok 
dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termaksud pada jenjang sekolah 
dasar yaitu mata pelajaran Ilmu Pengetahuan sosial. 
Dalam pembelajaran iImu pengetahuan sosial berhubungan dengan 
masyarakat, sehingga ilmu pengetahuan sosial bukan hanya penguasaan 
kumpulan yang berupa konsep-konsep atau prinsip-prinsip, penelaahan saja 
tetapi juga merupakan pengembangan kemampuan berpikir. Ilmu pengetahuan 
sosial diharapkan dapat menjadi wahana peserta didik, untuk mempelajari diri 
sendiri dan masyarakat, serta lebih ditingkatkan dalam mengembangkan 
skemampuan berpikir dalam kehidupan sehari-hari. 
IPS merupakan terjemahan social studies. Dengan demikian IPS dapat 
diartikan dengan ―penelaahan atau kajian tentang masyarakaat‖. Dalam 
mengkaji masyarakat , guru dapat melakukan kajian dari berbagai perspektif 
social, seperti kajian melalui pengajaran sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi, 
antropologi, politik-pemerintahan, dan aspek psikologi sosial yang  
disederhanakan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
6
 




1. Mengembangkan konsep-konsep dasar sosiologi, geografi, ekonomi, 
sejarah dan kewarganegaraan memlalui pendekatan pedagogis dan 
psikologis 
2. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, inkuiri, 
memecahkan masalah dan keterampilan sosial 
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3. Membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan 
4. Meningkatkan kemampuan bekerja sama dan kompetensi masyarakat yang 
majemuk, baik secara nasional maupun global. 
 
Menyadari pentingnya pembelajaran ilmu pengetahuan sosial 
dibutuhkan keterlibatan secara optimal agar hasil yang diterapkan dari siswa, 
guru harus dapat mengamati dan mengetahui keadaan serta situasi belajar siswa 
dalam kegiatan-kegiatan pembelajaran. Guru sebagai tenaga pengajar berperan 
penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Karena dalam proses belajar 
mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing dan 
memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai 
tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi di dalam kelas untuk 
membantu proses perkembangan siswa.  
Mengingat pentingnya pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial oleh 
siswa maka guru harus mempersiapkan, melaksanakan dan mengevaluasi 
pembelajaran sebaik mungkin sehingga siswa dapat menguasai pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial dengan baik. Namun pada kenyataannya, IPS yang 
diajarkan di Sekolah Dasar Negeri 022 Ranah lebih berpusat pada guru, selain 
itu guru juga kurang menggunakan alat bantu didalam proses belajar mengajar, 
sehingga siswa kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini tidak sesuai 
dengan hakikat IPS dan tuntutan pembelajaran IPS dalam kurikulum. Sehingga 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS masih tergolong rendah. 
Berdasarkan pengamatan awal, ditemukan gejala-gejala atau fenomena khusus 
  
6 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 
022 Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar yaitu sebagai berikut : 
1. Dari 20 orang siswa hanya 9 orang siswa (45%) yang mencapai nilai KKM 
yang telah di tetapkan oleh sekolah yaitu 70. 
2. Dari 20 siswa hanya 8 orang siswa (40%) yang memperoleh nilai optimal 
pada saat diberikan latihan. 
3. Dari 20 siswa hanya 10 orang siswa (50%) yang dapat menyelesaikan PR 
dengan benar. 
Berdasarkan gejala-gejala tersebut terlihat bahwa hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 022 Ranah yang diperoleh 
belum optimal. Guru telah melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran 
seperti menyampaikan mata pelajaran dengan baik dan jelas, membuat variasi 
dalam pembelajaran, memberikan latihan tambahan, memberi catatan-catatan 
penting kepada siswa, serta mengingatkan siswa akan materi pelajaran 
sebelumnya setiap kali akan memulai pelajaran guna untuk memperbaiki hasil 
belajar. Namun usaha tersebut belum mendapatkan hasil belajar yang optimal. 
Oleh karena itu, peneliti mencoba menawarkan solusi atas permasalahan yang 
terjadi dengan cara menerapkan model pembelajaran Berkirim Salam dan Soal 
yang diyakini dapat mengatasi masalah tersebut. 
 Model pembelajaran berkirim salam dan soal merupakan kesempatan 
untuk melatih pengetahuan dan keterampilan siswa. Siswa membuat 
pertanyaan sendiri sehingga akan merasa lebih terdorong untuk belajar dan 
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menjawab pertanyaan yang dibuat oleh teman-teman sekelasnya.8 Model 
pembelajaran ini, siswa dituntut untuk membuat pertanyaan. Model 
pembelajaran berkirim salam dan soal diharapkan dapat meningkatkan aktifitas 
siswa, karena semakin banyak aktifitas yang dilakukan siswa maka tingkat 
pemahaman siswa semakin baik sehingga berdampak pada hasil pembelajaran 
akan semakin baik pula. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik ingin melakukan suatu 
penelitian tindakan kelas dalam upaya melakukan perbaikan terhadap 
pembelajrandengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Berkirim Salam 
dan Soal untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Tema Indahnya 
Keragaman di Negeriku Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 022 Ranah 
Kecamatan kampar Kabupaten Kampar’’. 
 
B. Defenisi Istilah  
1. Model pembelajaran Berkirim Salam dan Soal merupakan model 
pembelajaran yang mendorong siswa untuk membuat pertanyaan, 




2. Hasil belajar adalah proses untuk menentukan nilai belajar siswa melalui 
kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar siswa.
10
 Hasil belajar 
yang diperoleh penelitian ini adalah nilai atau skor yang diperoleh siswa 
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siswa setelah melaksanakan proses pembelajaran pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial. Dimana siswa di katakan  berhasil dalam belajarnya 
apabila hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan tujuan yang 
dikehendaki hal itu dapat diketahui melalui evaluasi. Keberhasilan belajar 
siswa tidak saja diukur dari tingkat penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi 
juga sikap dan keterampilan yang berkaitan dengan mata pelajaran yang 
diberikan kepada siswa 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dipaparkan,  
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: apakah penerapan model 
Berkirim Salamdan soal dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada Tema 
Indahnya Keragaman di Negeriku kelas IV Sekolah Dasar Negeri 022 Ranah 
Kecamatan kampar Kabupaten Kampar? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada Tema Indahnya 
Keragaman di Negeriku khususnya pada mata pelajaran ilmu pengetahuan 
Sosial kelas IV Sekolah Dasar Negeri 022 Ranah Kecamatan kampar 




2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Bagi Sekolah, Sebagai bahan masukan dalam rangka meningkatkan 
dan memperbaiki kualitas pendidikan dalam ruang lingkup Sekolah 
Dasar Negeri 022 Ranah Kecamatan kampar Kabupaten Kampar 
b. Bagi Guru, Memperkaya perbendaharaan strategi dan metode 
mengajar dalam menyampaikan materi pembelajaran agar 
pembelajaran tidak monoton dan membosankan. 
c. Bagi Siswa, Meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV khususnya 
pada mata pelajaran ilmu pengetahuan Sosial, sehingga siswa merasa 
bahwa belajar adalah proses yang menyenangkan.   
d. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan peneliti tentang peningkatan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS melalui penelitian tindakan 
dengan model berkirim salam dan soal dan memenuhi salah satu 
persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan strata satu di Universitas 












A. Kerangaka Teoritis 
1. Model Pembelajaran 
Istilah ―model‖ memiliki berbagai pengertian. Pertama, model 
diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan dalam melakukan 
sesuatu kegiatan atau sebagai pedoman dalam melaksanakan suatu 
kegiatan. Kedua ―model‖ juga diartikan sebagai barang atau benda tiruan 
dari benda yang sesungguhnya, seperti ―globe‖ adalah model dari bumi 
tempat manusia hidup. 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas. 
Dengan demikian, model pembelajaran merupakan kerangka konseptual 
yang melukiskan prosedur sistematik dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi 
perancang pembelajaran dan para guru merancang dan melaksanakan 
pembelajaran.  
Dalam kaitannya dengan pembelajaran ilmu pengetahuan sosial, 
model merupakan suatu upaya untuk mempengaruhi perilaku peserta didik 
menuju perubahan yang lebih baik. Pengembangan berbagai ragam model 
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial, dimaksudkan untuk membantu 




dan menciptakan lingkungan yang lebih bervariasi bagi kepentingan 
belajar peserta didik. 
Model pembelajara ilmu pengetahuan sosial mempunyai 4 ciri 
khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode, atau prosedur 
pembelajaran pada umumnya. Keempat ciri tersebut adalah:
11
 
a. Rasional teoretik logis yang disusun oleh para pencipta atau 
pengembangannya 
b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana peserta didik 
belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai) 
c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 
dilaksanakan secara berhasil 
d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran 
dapat dicapai. 
 
2. Model Pembelajaran Berkirim Salam dan Soal 
Berkirim salam dan soal merupakan model pembelajaran yang 
mendorong siswa untuk membuat pertanyaan, kemudian pertanyaan 
tersebut dikirimkan kepada kelompok lain disertai dengan adanya salam. 
Pada tahap selanjutnya, setiap kelompok menjawab pertanyaan yang 
diberikan dari kelompok sebelumya dan mendiskusikannya kembali. 
Berkirim salam dan soal merupakan model pembelajaran yang menarik 
dan menyenangkan. Untuk mempererat hubungan dalam kelompok, siswa 
bisa diminta untuk menciptakan sapaan dan corak khas kelompok. 
Menyapa tidak harus dengan berjabat tangan. Siswa bisa didorong 
mengembangkan kreatifitas mereka dengan cara menyapa teman-teman 
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 dalam satu kelompok yang disesuaikan dengan identitas kelompok 
mereka. Demikian pula dengan sorak  kelompok, siswa bisa membuat 
ungkapan sederhana namun meriah.
12
 
Pada model pembelajaran ini siswa juga dapat melakukan salam 
berupa yel-yel ataupun nyanyian. Contoh yel-yel seperti kawan-kawan 
marilah kita belajar agar jadi anak pintar. Dengan adanya salam yang 
berupa yel-yel ini akan menghidupkan suasana kelas menjadi suasana 
pembelajaran yang menyenangkan santai, dan tidak bosan. Pada 
pelaksanaannya model pembelajaran berkirim salam dan soal 
menggabungkan beberapa kemampuan dan keterampilan siswa yang 
diharapkan dapat berdampak baik terhadap hasil belajarnya. Kemampuan 
tersebut adalah kemampuan membaca, menulis, mendengar, dan berbicara, 
dengan model ini siswa akan terdorong untuk membaca karena siswa 
diharuskan untuk membuat pertanyaan dan menjawab pertanyaan terkait 
dengan materi pelajaran. Pada kemampuan berbicara, hal ini terkait 
dengan adanya proses diskusi dan sesi tanya jawab.  
Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berkirim salam dan 
soal memberi siswa kesempatan untuk melatih pengetahuan dan 
keterampilan mereka. Pada pelaksanaannya, siswa akan dibagi ke dalam 
beberapa kelompok kecil yang heterogen. Setiap kelompok akan 
ditugaskan untuk menciptakan salam dan soal yang akan dikirimkan ke 
kelompok lain. Proses pembelajaran seperti ini akan menciptakan suasana 
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yang menyenangkan sehingga siswa akan bersemangat dan termotivasi 
belajar sehingga diharapkan penguasaan materi pun akan lebih baik dan 
pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
a. Langkah-langakah Model Pembelajaran Berkirim Salam dan Soal 
Adapun langkah-langkah model pembelajaran Berkirim Salam 
dan Soal yang dapat diterapkan adalalah:
13
 
1).  Guru membagi siswa dalam satu kelompok terdiri dari 4-5 
orang 
2). Guru membagi nomor undian kepala masing-masing  
kelompok (tidak nomor kelompok). 
3).   Guru menugaskan siswa membuat yel-yel (salam) sebagai 
ciri khas kelompok mereka 
4).   Guru menugaskan siswa membuat soal tiga buah sesuai 
dengan materi yang  dipelajari 
5). Guru menugaskan masing-masing kelompok secara       
bergantian mengutus wakilnya untuk memberikan soal 
pertanyaan kepada kelompok lain sesuai undian yang 
didapat 
6). Guru menunjuk salah satu dari anggota kelompok pada 
masing-masing kelompok untuk mempersentasekan soal 
kiriman yang telah di diskusikan, dan jawaban kelompok 
pengirim soal sebagai jawaban pembanding. 
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b. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Berkirim Salam 
dan Soal 
1) kelebihan model pembelajaran berkirim salam dan soal adalah 
sebagai berikut : 
14
 
a). Melatih pengetahuan peserta didik dan munculnya       
kegembiraan dalam belajar.  
b).   Dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide 
atau gagasan dan pemahamannya sendiri, menerima 
umpan balik. 
c).   Dapat membantu siswa untuk respek pada orang lain dan 
menyadari akan segala keterbatasannya serta menerima 
segala perbedaan.  
d).  Dapat membantu memperdayakan setiap siswa untuk lebih 
bertanggung jawab dalam belajar.  
e).   Sapaan dan sorak kelompok akan menghidupkan semangat 
belajar 
f).   Dapat membiasakan siswa untuk bekerja dan merangsang    
siswa untuk berpikir secara aktif.  
2) Kelemahan model pembelajaran berkirim salam dan soal adalah 
sebagai berikut : 
15
 
a)  Jika kurangnya pengawasan atau bimbingan guru akan 
menyebabkan suasana kelas gaduh dan kurang 
terkoordinir.  
b)  Siswa yang memiliki kelebihan akan menghambat siswa 
yang kurang memiliki kemampuan dalam diskusi.  
c)  Keberhasilan pembelajaran berkirim salam dan soal dalam 
upaya mengembangkan kesadaran berkelompok 
memerlukan waktu, tidak mungkin tercapai hanya dengan 
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3. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya.
16
 Ini berarti bahwa berhasil atau 
gagalnya tujuan pembelajaran sangat bergantung pada proses 
pembelajaran. Proses. pembelajaran yang dilakukan secara optimal akan 
memberikan hasil belajar yang optimal pula, hal tersebut disebabkan 
antara proses pembelajaran dengan hasil belajar berbanding lurus, ini 
berarti semakin optimal proses pembelajaran yang dilakukan maka 
semakin optimal pula hasil yang diperoleh. 
Purwanto mendefinisikan hasil belajar merupakan perubahan 
perilaku siswa akibat belajar. Perubahan perilaku ini disebabkan karena 
mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses 
belajar mengajar. Pencapaian itu di dasarkan atas tujuan pengajaran yang 




Agus suprijono menyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan-
perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek 
potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorikan 
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Nawawi menjelaskan hasil belajar dapat diartikan sebagai 
tingkatan keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran 
disekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes 
mengenai sejumlah meteri pelajaran tertentu. 
19
 Secara sederhana yang 
dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh 
anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri 
merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh 
suatu bentuk perubahan prilaku yang relatif menetap. 
Proses pembelajaran merupakan titik awal penentu keberhasilan 
belajar. Semakin baik kegiatan pembelajaran maka akan semakin baik pula 
hasil belajar yang diperoleh. Chaplin dalam dictonary of psycology dalam 
Muhibbin Syah menyatakan belajar adalah perolehan perubahan tingkah 
laku yang relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman.  Hasil 
belajar pada hakikatnya merupakan suatu kegiatan untuk mengukur 
perubahan perilaku yang telah terjadi pada diri siswa.  
Berhasilnya belajar atau gagalnya suatu proses pembelajaran 
sangat tergantung sebagaimana proses pembelajaran itu dilaksanakan. 
Sebagaimana dikatakan oleh Mulyasa dalam bukunya bahwa: ― hasil 
belajar tergantung pada cara-cara belajar yang dipergunakan. 
20
 
Berdasarkan paparan tersebut. Dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah kompetensi yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajarnya dalam bentuk angka – angka atau skor dan hasil tes 
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setelah proses pembelajaran. Hasil belajar dalam penelitian ini adalah 
kompetensi yang dicapai atau dimiliki siswa dalam bentuk angka-angka 
atau skor dari hasil tes setelah mengikuti proses pembelajaran melalui 
penerapan model pembelajaran berkirim salam dan soal. Untuk 
mengetahui pencapaian hasil belajar siswa setelah mengikuti proses 
pembelajaran dilakukan evaluasi hasil belajar. 
Berdasarkan penjelasan tentang hasil belajar yang telah 
dikemukakan para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan nilai atau angka yang diperoleh siswa setelah selesainya suati 
proses pembelajaran yang dapat diukur setelah diadakannya evaluasi 
pembelajaran.  
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa 
Belajar merupakan proses kegiatan untuk mengubah tingkah laku, 
banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Slameto menjelaskan 
ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu faktor 
internal (berasal dari dalam diri), dan eksternal (berasal dari luar diri). 
Slameto mengemukakan  faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak 
jenissnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor 








1) Faktor jasmaniah diantaranyaadalah fisik yang sehat dan bugar akan 
memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan belajar siswa. 
2) Faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat 
memengaruhi proses belajar. Diantaranya adalah kecerdasan siswa, 
motivasi, minat, sikap dan bakat. 
3) Faktor kelelahan jasmani dapat dilihat dengan lemah lunglainya 
tubuh dan timbul kecendrungan untuk membaringkan tubuh 
sehungga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. 
 
b. Faktor eksternal yang mempengaruhi terhadap belajar, dapat 
dikelompokkan menjadi tiga faktor yaitu:
22
 
1) Faktor keluarga diantaranyaadalah cara orang tua mendidik, relasi 
antar anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomi 
keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan. 
2) Faktor sekolah (organisasi) sekolah yang mempengaruhi belajar ini 
mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan  siswa, 
relasisiswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu 
sekolah, dan standar pelajaran di atas ukuran. 
3) Faktor masyarakat, diantaraya adalah kegiatan siswa dalam 
masyarakat, media masa, teman bergaul dan betuk kehidupan 
masyarakat. 
 
Selanjutnya Muhibbin Syah juga menambahkan bahwa secara 
global faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dapat 
dibedakan menjadi tiga macam, yakni:
23
 
a) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/ kondisi 
jasmani dan rohani siswa 
b) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan 
sekitar siswa 
c) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang dugunakan 
untuk melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran. 
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Maka dengan demikian, semakin jelas bahwa hasil belajar 
siswa merupakan hasil dari sesuatu proses yang didalamnya terlibat 
sejumlah faktor yang saling mempengaruhinya. Tinggi rendahnya hasil 
belajar siswa dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut. Model 
pembelajaran yang digunakan guru termasuk pada salah satu faktor 
eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa. 
5. Hubungan Model pembelajaran Berkirim Salam dan Soal Dengan 
Hasil Belajar 
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh 2 faktor utama 
yaitu faktor dari dalam diri siswa dan faktor yang datang dari luar siswa 
atau lingkungan. Faktor yang datang dari dalam diri siswa kemampuan 
yang dimilikinya. Faktor kemapuan siswa besar sekali pengaruhnya 
terhadap hasil belajar yang dicapai. Seperti yang dikemukakan oleh clark 
yang dikutip sudjana bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70% 
dipengaruhi oleh kemampuan siswa 30% dipengaruhi oleh lingkungan. 
Faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar antara lain: motivasi 
belajar, minat dan perhatian sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial 
ekonomi, faktor fisik dan psikis.
24
 
Sesuai dengan salah satu kelebihan model pembelajaran Berkirim 
Salam dan Soal yaitu melatih pengetahuan peserta didik dan munculnya 
kegembiraan dalam belajar. Hal ini berhubungan dengan hasil belajar 
siswa karena memberikan motivasi untuk melatih pengetahuan dan 
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 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, ( Bandung: Sinar Baru 
Algasindo, 2011) hlm 39-40 
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kegembiraan siswa. Dampaknya akan berpengaruh kepada hasil belajar 
siswa karena model pembelajaran Berkirim Salam dan Soal dalam 
penerapannya menghendaki dan memotivasi siswa untuk beraktivitas lebih 
banyak dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran Berkirim Salam 
dan Soal adalah upaya untuk membelajarkan siswa. Itulah sebabnya dalam 
belajar siswa tidak hanya berinteraksi dengan keseluran sumber belajar 
yang dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
25
 
Penerapan pembelajaran berkirim salam dan soal dapat mempererat 
hubungan kelompok dengan menciptakan sapaan dan sorak khas 
kelompok. Bahkan guru bisa memanfaatkan sapaan dan sorak khas 
kelompok untuk menghidupkan suasana kelas sehingga suasana kelas 
terhindar dari suasana jenuh membosankan dan mampu meningkatkan 
motivasi siswa yang nantinya bermuara pada peningkatan hasil belajar. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Elina Sari  (2011) Mahasiswa UIN Suska Riau Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Jurusan Pendidikan Matematika dalam penelitian yang berjudul 
―Meningkatkan minat Belajar Matematika siswa dengan penerapan 
Pembelajaran Kooperatif Teknik Berkirim Salam dan Soal pada siswa 
kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 20 pekanbaru‖. Peneltian ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif teknik berkirim salam dan 
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soal dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Ini dilihat dari bobot 
ketercapaian minat belajar matematika siswa, yaitu 73.75 %.
26
  
Persamaan penelitian Elina Sari dengan penelitian yang  
dilaksanakan  peneliti adalah sama-sama  menggunakan Model Berkirim 
Salam dan Soal. Sedangkan perbedaannya terdapat pada variabel Y,Elina 
Sari meneliti tentang minat belajar siswa, sedangkan peneliti tentang hasil 
belajar siswa. Serta perbedaanya pada mata pelajaran dan tempat peneliti. 
2. Setiawati, (2011) dengan judul penerapan model pembelajaran berkirim 
salam dan soal untuk mencapai ketuntasan belajar kimia pada materi 
ikatan kimia di SMAN 6 pekanbaru dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berkirim 
salam dan soal dapat mencapai ketuntasan belajar siswa. Ini dilihat dari 
bobot ketercapaian ketuntasan belajar kimia siswa yaitu 70,75%.
27
 
Persamaan peneliti setiawati dengan penelitian yang dilaksanakan 
peneliti adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran berkirim 
salam dan soal sebagai variabel X. Perbedaannya terdapat pada variabel Y, 
setiawati untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. sedangkan peneliti 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Serta perbedaanya pada mata 
pelajaran dan tempat peneliti 
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3. Sri Utama, Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul 
penerapan pembelajaran model berkirim salam dan soal untuk 
meningkatkan motivasi belajar Matematika kelas  VIII SMPN 03 sungai 
apit. Hasil penelitian menyatakan bahwa penelitian penerapan model 
berkirim salam dan soal dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Ini 




Persamaan penelitian sri utama dengan penelitian yang dilaksankan 
peneliti adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran berkirim 
salam dan soal sebagai variabel X. sedangkan perbedaannya, terletak pada 
variabel Y, pada peneliti sri utama untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa,sedangkan peneliti untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Serta 
perbedaanya pada mata pelajaran dan tempat peneliti 
C. Kerangaka Berfikir  
Hasil belajar dapat didefinisikan sebagai kompetensi dan kemapuan 
yang dimiliki siswa setelah melakukan kegiatan belajarnya dalam bentuk 
angka-angka atau skor dari hasil tes setelah proses pembelajaran. Hal ini tidak 
lepas dari sudut proses dan sudut hasil yang dicapainya. Sehingga mempunyai 
peran besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Maka setelah siswa 
menerima pengetahuan dalam pembelajaran, dilakukan test untuk 
mendapatkan hasil belajar peserta didik. Oleh sebab itu untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa perlu suatu cara atau strategi yang disenangi oleh siswa 
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Proses belajar mengajar merupakan hal yang sangat menentukan hasil 
dari suatu pendidikan. Dimana proses tersebut, guru dituntut mampu membuat 
suasana proses belajar menagajar yang bermakna dan menarik, agar siswa 
dapat belajar efektif dan efisien, sehingga tercapai tujuan yang diharapkan. 
Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah menggunakan model 
pembelajaran berkirim salam dan soal. Model pembelajaran berkirim salam 
dan soal tidak hanya menuntut anak untuk diam, duduk dan mendengarkan. 
Tetapi model pembelajaran berkirim salam dan soal mengharuskan siswa 
bekerja sama dalam kelompok untuk menyelasaikan suatu tugas. Dengan 
demikian, model pembelajaran berkirim salam dan soal merupakan salah satu 





D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator kinerja 
a. Aktivitas Guru 
Adapun indikator aktivitas guru dengan penerapan model 
pembelajaran berkirim salam dan soal dalam pemebelajaran adalah 
sebagai berikut: 
1) Guru membagi  kelompok yang terdiri dari 4-5 orang 
2) Guru membagi no undian kepala masing-masing  kelompok ( tidak 
nomor kelompok). 
3) Guru menugaskan siswa membuat yel-yel (salam) sebagai ciri khas 
kelompok mereka 
4) Guru menugaskan siswa membuat soal dua buah sesuai dengan 
materi yang  dipelajari 
5) Guru menugaskan masing-masing kelompok secara bergantian 
mengutus wakilnya untuk memberikan kertas pertanyaan kepada 
kelompok sesuai undian yang di dapat 
6) Guru menunjuk salah satu dari anggota kelompok pada masing-
masing kelompok untuk mempersentasikan soal kiriman yang telah 
diskusikan, dan jawaban kelompok pengirim soal sebagai jawaban 
pembanding. 
7) Guru menyimpulkan materi pembelajaran bersama siswa. 
b. Aktivitas Siswa 
Adapun indikator aktivitas siswa dengan menerapkan model 
berkirim salam dan soal adalah: 
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1) Siswa duduk bersama kelompok yang telah dibentuk oleh guru 
2) Siswa memperhatikan penjelasan dan mengambil undian yang 
telah disediakan guru 
3) Siswa membuat yel-yel (salam) sebagai ciri  khas kelompok 
mereka 
4) Siswa membut tiga pertanyaan secara diskusi kelompok sesuai 
materi yang dipelajari 
5) Siswa bersama kelompok secara bergantian mengutus wakilnya 
untuk memberikan kertas pertanyaan kepada kelompok sesuai 
undian yang didapatkan disertai dalam  sapaan atau yel-yel 
6) Siswa bersama-sama kelompok menjawab pertanyaan kelompok 
lain yang diterima 
7) Siswa menyimpulkan materi hasil pembelajaran bersama guru 
2. Indikator Hasil Belajar 
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila 75% siswa mencapai 
KKM yang telah ditetapkan.
29
 Adapun KKM yang telah ditetapkan 
adalah 70. Artinya dengan persentase tersebut hampir keseluruhan 
hasil belajar siswa mencapai KKM yang telah ditetapkan. Siswa 
dikatakan berhasil jika hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan 
tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi.   
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E. Hipotesis Tindakan  
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah yang 
telah dikemukakan. Maka Hipotesis dalam penelitian ini adalah melalui 
penerapan model pembelajaran berkirim salam dan soal dapat meningkatakan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosialsiswa kelas 









A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah guru dan siswa kelasIVdi 
Sekolah Dasar Negeri 022 Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar., 
yang berjumlah 20 orang siswa. Sedangkan objek penelitian adalah model 
pembelajaran berkirim salam dan soal untuk meningkatkan hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial siswa kelas IV SD Negeri 022 Ranah Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan ini dilaksanakan di SD Negeri 022 Ranah 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar khususnya kelas IV. Mata pelajaran 
yang diteliti adalah Ilmu Pengetahuan Sosial. penelitian  dilakukan selama 6 
bulan, penelitian tindakan kelas dilakukan pada bulan april tahun ajaran 2019. 
 
C. Rencana Penelitian 
 Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus dan tiap siklus 
dilakukan dalam 2 kali pertemuan. Penelitian tindakan kelas ini berhasil 
dengan baik tanpa hambatan yang mengganggu kelancaran penelitian, peneliti 
menyusun tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan (observasi), dan refleksi. Hal yang 
demikian senada dengan yang diungkapkan oleh Arikunto yaitu tahapan dalam 
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1. Perencanaan Tindakan 
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-
langkah yang dilakukan sebagai berikut: 
a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan 
silabus yanh memuat penyesuaian Kompetensi Dasar (KD) 
b) Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 
peserta didik. 
c) Menentukan kolaborator sebagai observer 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Langakah-langkah pembelajaran dengan penerapan model 
pembelajaran berkirim salam dan soal yaitu sebagai berikut:   
a. Kegiatan Awal: 
1. Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan do‘a. 
2. Guru mengabsen kehadiran siswa dan mengkondisikan sebelum 
belajar 
3. Guru membentuk kelompok yang anggotanya +- 4 orang secara 
heterogen 
4. Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa berkaitan 
dengan materi yang diajarakan. 
5. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai kepada siswa. 
b. Kegiatan Inti: 
1. Guru menyajikan materi secukupnya 
2. Guru membagi siswa dalam kelompok berempat dan setiap 
kelompok ditugaskan untuk menuliskan beberapa pertanyaan yang 
akan dikirim ke kelompok yang lain 
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3. Kemudian,masing-masing kelompok mengirimkan satu orang 
utusan yang akan menyampaikan salam dan soal dari kelompoknya 
4. Setiap kelompok mengerjakan soal kiriman dari kelompok lain. 
5. Setelah selesai,jawaban masing-masing kelompok dicocokkan 
dengan jawaban kelompok yang membuat soal. 
c. Kegiatan Penutup: 
1. Guru menutup kegiatan dengan menanyakan kembali apakah siswa 
sudah mengerti dengan pembelajaran. 
2. Guru memberikan kesimpulan. 
3. Guru melakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman 
siswa. 
4. Guru melakukan tindak lanjut. 
5. Guru mengucapkan salam dan penutup. 
3. Observasi  
Dalam pelaksanaan peneliti melibatkan pengamat, tugas dari 
pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama 
pembelajaran berlangsung, hal ini dilakukan untuk memberi masukan dan 
pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga 
masukan-masukan dari pengamat dapat dipakai untuk memperbaiki 
pembelajaran pada siklus II. Pengamatan ditunjukkan untuk melihat 
aktivitas guru dan siswa selama proses berlangsungnya pembelajaran. 
4. Refleksi  
Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta 
dianalisis. Dari hasil observasi guru dapat merefleksikan diri dengan 
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melihat data observasi guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. 
Hasil yang diperoleh dari tahap observasi kemudian dikumpulkan dan 
dianalisa, dari hasil observasi apakah kegiatan yang dilakukan telah dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada  tema indahnya keragaman di 
negeriku khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 022 Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data dilapangan penulis penulis menggunakan 
beberapa teknik, yaitu: 
1. Observasi  
Obsevasi adalah kegiatan pengamatan secara langsung terhadap 
aktivitas guru dan aktivitas siswa dengan menggunkan Model 
Pembelajaran Berkirim Salam dan Soal. 
2. Tes Hasil Belajar 
Tes dilakukan setelah pelaksanaan proses pembelajaran untuk 
mendapatkan data tentang hasil  belajar pada mata pelajaran IPS siklus 
penerapan Model Pembelajaran Berkirim Salam dan Soal. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data untuk 
memperoleh data seperti informasi mengenai profil atau sejarah sekolah, 
keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana, serta kurikulum yang 





E. Teknik Analisis Data 
1. Akitivitas Guru dan Siswa 
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik analisis deskriptif. Teknik statistik deskriptif 
merupakan kegiatan statistik yang dimulai dari menghimpun data, 
menyusun atau mengukur data, mengelola data, menyajikan dan 
menganalisis data angka guna memberikan gambaran suatu gejala, 
peristiwa atau keadaan. Analisis deskriptif ini dilakukan untuk mengetahui 
gambaran data yang akan dianalisis. 
Selain itu analisis deskriptif juga digunakan untuk menentukan 
keberhasilan aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam bentuk 
mendemonstrasikan kegiatan selama proses pembelajaran diolah dengan 






       
Keterangan : 
P    = Angka Persentase Aktivitas Guru 
F  = Frekuensi Aktivitas Guru 
N  = Angka Persentase 
100%  = Bilangan tetap 
Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan 
siswaselama proses pembelajaran dengan Penerapan model berkirim salam 
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dan soal maka dilakukan pengelompokkan atas 4 kriteria penilaian yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel III.1 




No Interval (%) Kategori 
1 81%-100% Sangat Tinggi 
2 61%-80% Tinggi 
3 41%- 60% Cukup Tinggi 
4 21%-40% Rendah 
5 0%-20% Sangat Rendah 
2. Ketuntasan Hasil Belajar 
Hasil belajar siswa diukur dari ketuntasan klasikal. Untuk 
menghitung ketuntasan individu dan presentase ketuntasan klasikal, rumus 
yang digunakan yaitu: 
a. Rumus Hasil Belajar33 
HA = Skor Maksimalx jawaban yang benar 
          Jumlah Soal 
 
b. Ketuntasan Klasikal 




Ketuntasan Klasikal = Jumlah Siswa yang Tuntas x 100% 
           Jumlah Keseluruhan Siswa 
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Adapun kriteria penilaian hasil belajar siswa dalam proses 





No Interval (%) Kategori 
1 90 – 100 Sangat Sempurna 
2 80 – 89 Sempurna 
3 70 – 79 Cukup 
4 60 – 69 Kurang 
5 <60 Sangat Kurang 
 
Jika ≥ dari 75% dari siswa yang tuntas mengerjakan soal-soal yang 
diberikan, maka pengajaran dapat dikatakan berhasil, tetapi jika < 75% 
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Berdasarkan hasil penelitian dari analisis data dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran berkirim salam dan soal dapat 
meningkatan hasil belajar siswa  kelas IV Sekolah Dasar Negeri 022 Ranah. 
Hal ini dapat dilihat sebelum tindakan hanya mencapai 45%. Setelah 
dilakukan tindakan kelas pada siklus I, hasil belajar siswa meningkat menjadi 
60% atau tergolong ―Kurang‖. Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan 
menjadi 85% atau tergolong ―Sempurna‖.  
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan penerapan model 
pembelajaran berkirim salam dan soal , maka penulis memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. pengajaran dengan model pembelajaran berkirim salam dan soal adalah 
salah satu model  pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru IPS 
maupun guru mata pelajaran karena dengan model ini akan dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa sehingga hasil belajarnya pun 
meningkat. 
2. Pada penerapan model pembelajaran berkirim salam dan soal  terdapat 
kelemahan kecenderungan siswa-siswa yang pasif utuk memberi komentar  
jawaban dari temannya, sebaiknya untuk peneliti atau guru kelas yang ingin 




guru kelas mengarahkan dan mengawasi saat penerapan model 
pembelajaran berkirim salam dan soal  serta mengajak siswa supaya 
berpikir kreatif  
3. Guru diharapkan untuk dapat menguasai materi pelajaran yang sudah 
ditentukan dalam silabus sesuai standar kompetensi dan kompetensi dasar 
serta disarankan untuk menguasai model dengan baik, supaya dapat 
memberikan hasil yang maksimal.  
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Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri 022 Ranah 
Kelas / Semester   : IV / 2 
Tema 7              : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Sub Tema 1    : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku 
 
Kompetensi Inti   
1.  Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri  dalam berinteraksi dengan keluarga teman, guru, 
dan tetangganya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain 
4.  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 






















keragaman sosial, ekonomi, 
budaya,etnis, dan agama di 
provinsi setempat sebagai 
identitas bangsa Indonesia 
serta hubungannya dengan 
karakteristik ruang. 
4.2  Menyajikan hasil 
identifikasi mengenai 
keragaman sosial, ekonomi, 
budaya, etnis, dan agama di 
provinsi setempat sebagai 
identitas bangsa Indonesia 
serta hubungannya dengan 
karakteristik ruang. 
 
1. Keragaman pulau 
di indonesia 




3. Keragaman suku di 
indonesia 
4. Keragaman bahasa 









 Mengamati  
 Mengamati peta 
kepulauan indonesia 
Menanya  
 Menanya tentang 
keragaman suku di 
indonesia  









 Membaca teks bacaan 















1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 
 Keterampilan  
1. Unjuk kerja 






























 Buku teks 
pelajaran  tematik 
kelas IV tema 7 






























indonesia yang terancam 
punah  
 Membaca teks pada 
buku siswa tentang 
ragam bahasa daerah di 
indonesia 
 Berdiskusi kelompok 
mengenai kegiatan yang 
dapat mencegah  
punahnya bahasa daerah 
Menalar/Mengasosiasi 
 Membuat laporan tertulis 
dari hasil diskusi tentang 
bahasa daerah 
Mengomunikasikan  
 Menyampaikan hasil 
diskusi tentang pulau-
pulau yang ada di 
indonesia hubungannya 
dengan kondisi daerah 


























banyaknya suku bangsa 
dengan kondisi wilayah 
di indonesia di depan 
kelompok lain 
 Menyampaikan bahasa 
daerah di indonesia yang 
belum di bahas dalam 
teks  
 Membacakan hasil 
diskusi mengenai 
kegiatan yang dapat 
mencegah punanya 
bahasa daerah di depan 











Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri 022 Ranah 
Kelas / Semester   : IV / 2 
Tema 7              : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Sub Tema 3   : Indahnya Persatuan dan Kesatuan Negeriku 
 
Kompetensi Inti   
1.  Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri  dalam berinteraksi dengan keluarga teman, guru, 
dan tetangganya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain 
4.  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 






























4.2  Menyajikan hasil 
identifikasi mengenai 
keragaman sosial, 
ekonomi, budaya, etnis, 
























       Menanya  
 Bertanya jawab tentang 





 Membaca teks mengenai 




 Membaca  teks bacaan 
mengenai aktivitas 
ekonomi di bidang 
pertambangan, 

















1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 
 Keterampilan  
1. Unjuk kerja 






























 Buku teks 
pelajaran  tematik 





























informasi penting yang 
termuat dalam teks 





informasi penting dalam 
teks tentang aktivitas 
ekonomi di bidang 
pertambangan, 
perdaganga, industri dan 
jasa 
Mengomunikasikan  
 Menyampaikan hasil 
diskusi di depan 
kelompok lain tentang 
keragaman ekonomi 



























informasi penting yang 
termuat dalam teks 
mengenai arti penting 
memahami keragaman 
ekonomi dalam 
masyarakat indonesia di 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)  
 
Satuan Pendidikan  : SDN 022 Ranah 
Tema 7  : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Sub Tema 1  : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku 
Kelas / Semester  : IV / 2 
Pembelajaran  : 3 
Alokasi waktu            : 2 Jp 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, membaca 
dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasardan  Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
IPS 
No Kompetensi Dasar Indikator 
3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, 
ekonomi, budaya,etnis, dan agama di 
provinsisetempat sebagai identitas 
bangsa Indonesia sertahubungannya 
dengankarakteristik ruang. 
3.2.1 Memahami faktor penyebab 
keragaman masyarakat Indonesia 
4.2 Menyajikan hasil identifikasimengenai 
keragaman sosial,ekonomi, budaya, etnis, 






C. Tujuan Pembelajaran 
 
1. Setelah berdiskusi, siswa mampu mengenal keadaan pulau-pulau di Indonesiadengan 
benar. 
2. Setelah berdiskusi, siswa mampu memahami hubungan antara banyaknya sukubangsa 
dengan kondisi wilayah di Indonesia dengan benar. 
3. Setelah melakukan permainan, siswa mampu mengenal suku bangsa yang ada 
diIndonesia dengan benar. 
 
D. Materi Pembelajaran 
 
1. Faktor Penyebab Keragaman Masyarakat Indonesia 
- Letak Strategis Wilayah Indonesia 
- Kondisi Negara Kepulauan 
- Perbedaan Kondisi Alam 
- Keadaan Transportasi dan Komunikasi 
- Penerimaan Masyarakat terhadap Perubahan 
 
E. Metode dan Model Pembelajaran 
 
Diskusi, tanya jawab, Berkirim salam dan Soal 
 
F. Media Pembelajaran 
 
1. Gambar peta 
 
G. Sumber Pembelajaran 
 
1. Buku  Pedoman Guru Tema :  Indahnya Keragaman di NegerikuKelas 4 (Buku  Tematik 
Terpadu 
 Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). 
2. Buku  Siswa Tema :  Indahnya Keragaman di NegerikuKelas 4 (Buku Tematik  Terpadu 






Kegiatan Deskripsi Kegiatan AlokasiWa
ktu 
Pendahuluan a. Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan 
do’a. 
b. Guru mengecek kesiapan siswa dengan mengisi lembar 
kehadiran 
c. Guru memotivasi siswa dengan bercerita singkat tentang 
materi yang akan dipelajari 
d. Guru memberikan apersepsi (sebutkan Faktor Penyebab 
Keragaman Masyarakat Indonesia) 
e. Guru menyampikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
dalam pembelajaran 
f. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan 
penerapan model pembelajaran Berkirim Salam dan Soal 
 
10 Menit 
Kegiatan Inti 1. Mengamati  
a) Guru meminta siswa untuk membaca bukusiswa 
2.  Menanya 
a) Guru memancing siswa untuk bertanya tentang apa 
gambar tersebut 
3. Eksplorasi/ eksperimen  
a) Guru membagi siswa ke dalam kelompok-
kelompok kecil 
b) Guru membagi  wacana/materi untuk dibaca dan 
membuat pertannyaan yang akan di kirimkan ke 
kelompok lain 
50 Menit 
c) Masing – masing kelompok mengirimkan satu 
orang utusan yang akan menyampaikan salam dan 
soal dari kelompoknya. 
d) Setiap kelompok mengerjakan soal kiriman dari 
kelompok lain 
4. Mengkomunikasi 
a) Setelah selesai, jawaban masing-masing 
kelompok di cocokkan dengan jawaban kelompok 
yang membuat soal 
5. Mengasosiasi 
 
a) Siswa mencari tahu apa saja yang mereka 
temukan tentang faktor penyebab keragaman 
masyarakat indonesia 
b) Secara berkelompok siswa saling bertanya tentang 
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 
perbedaan dalam masyarakat Indonesia. 
6. Mengkomunikasi 
 
a) Siswa menyampaikan hasil diskusi di depan 
kelompok lain 
b) Guru memberikan kesempatan kepadasiswa untuk 
bertanya tentang materi yang kurang paham 
c) Guru memberi penjelasan berdasarkan pertanyaan 
siswa 
 Penutup a. Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dari 
materi yang dipelajari 
b. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam 
10 Menit 
 
I. Penilaian  
 
 Soal  
1. Ada berapa faktor penyebab keragaman masyarakat indonesia ….. 
a. 3                 c. 4   
b. 5                 d. 6 
2. Negara Indonesia sangat luas dan terdiri atas ….. 
a. 13.466 pulau       c. 13.664 pulau 
b. 17.567 pulau       d. 13.646 pulau 
3. Letak Indonesia sangat strategis, yaitu berada di antara samudra……  
a. Hindia dan atlantik  c. Arlantik dan pasifik 
b. Hindia dan australia  d. Hindia dan pasifik  
4. Faktor-faktor penyebab keragaman masyarakat indonesia kecuali… 
a. Kondisi negara kepulauan  c. Bahasa daerah  
b. Perbedaan kondisi alam   d. Letak strategis wilayah indonesia 
5. Indonesia juga berada di antara Benua…. 
a. Asia dan afrika   c. Autralia dan amerika 
b. Asia dan autralia   d. Afrika dan australia 
6. Bagaimana dengan masyarakat yang tinggal di kota? 
a. Cederung menjadi nelayan   c. cenderung guru 
b. Cenderung menjadi perdagangan  d. Membuka usaha, bekerja di 
kantor, atau bekerja di pabrik 
7. Indonesia merupakan negara vulkanis dengan banyak pegunungan yaitu… 
a. Gunung merapi maupun bukan gunung merapi c. Gunung krakatau 
b. Gunung sumeru      d. Gunung besar   
8. Para pedagang dari berbagai negara datang ke indonesia, mereka membawa 
kecuali…. 
a. Agama   c. Kebudayaan dari negaranya 
b. Adat istiadat   d. Suku ras 
 
 
9. Masyarakat pantai lebih banyak memanfaatkan laut untuk mempertahankan 
hidupnya, yaitu dengan…. 
a. Menjadi nelayan   c. Menjadi jasa 
b. Menjadi perdagangan  d. Menjadi guru 
10. Bagaimana sikap kita terhadap keragaman suku bangsa di indonesia? 
a. Hendaknya kita dapat menerima keragaman itu 
b. Hendaknya kita tidak menerima keragaman itu 
c. Hendaknya kita jauhi keragaman itu 
d. Semua jawaban benar 
 
 Kunci Jawaban 
1. B. Ada 5 faktor 
2. A. 13.466 pulau 
3. D. Samudra Hindia dan Samudra Pasifik 
4. C. Bahasa daerah 
5. B. Asia dan benua australia 
6. D. Masyarakat kota cenderung untuk membuka usaha, bekerja di kantor, atau 
bekerja di pabrik 
7. A. Gunung merapi maupun bukan gunung merapi  
8. D. Suku ras 
9. A. Menjadi nelayan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)  
 
 
Satuan Pendidikan  : SDN  022 Ranah 
Tema 7  : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Sub Tema 1  : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku 
Kelas / Semester  : IV / 2 
Pembelajaran  : 4 
Alokasi waktu            : 2 Jp 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, membaca 
dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasardan  Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
IPS 
No Kompetensi Dasar Indikator 
3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, 
ekonomi, budaya,etnis, dan agama di 
provinsisetempat sebagai identitas 
bangsa Indonesia sertahubungannya 
dengankarakteristik ruang. 
3.2.1 Menyebutkan kegiatan yang 
dapat mencegah punahnya bahasa 
daerah 
4.2 Menyajikan hasil identifikasimengenai 
keragaman sosial,ekonomi, budaya, etnis, 
danagama di provinsi setempatsebagai 
identitas bangsaMemahami 
pentingnyaupaya keseimbangan 
danpelestarian sumber dayaalam di 
lingkungannya. 
 
 C. Tujuan Pembelajaran 
 
1. Setelah berdiskusi, siswa mampu menjelaskan bahasa daerah di indonesia terancam 
punah 
D. Materi Pembelajaran 
 
1. Menjelaskan tindakan untuk mencegah punahnya bahasa daerah 
Posisi pertama negara dengan bahasa terbanyak di dunia kini ditempatioleh Papua 
Nugini dengan jumlah bahasa mencapai 867 bahasa. SelanjutnyaIndonesia menempati 
posisi kedua dengan jumlah bahasa sebanyak 742bahasa.Distribusi 742 bahasa di seluruh 
Indonesia rupanya berbanding terbalikantara jumlah bahasa dengan jumlah penduduk. 
Pulau Jawa dengan jumlahpenduduk 123 juta orang memiliki tidak lebih dari 20 bahasa. 
Sebaliknya, Papuayang penduduknya berjumlah 2 juta orang memiliki jumlah bahasa 
mencapai271 bahasa. 
Kurangnya jumlah pengguna bahasa daerah akan berpengaruh padakemungkinan 
kepunahan suatu atau beberapa bahasa daerah yang ada diIndonesia. Bahasa yang 
terancam punah adalah bahasa yang tidak memilikigenerasi muda yang menggunakan 
bahasa ibu. Generasi dewasa adalah satusatunyakelompok yang masih menjadi penutur 
fasih.Bahasa daerah berperan dalam menjaga budaya daerah. Tata nilai budayadi 
Indonesia tersimpan dalam kosakata, pantun, cerita rakyat, mitos, legenda,dan ungkapan. 
Oleh karena itu, bahasa-bahasa yang tergolong berpotensiterancam punah perlu 
memperoleh perhatian khusus. Kita perlu melestarikanbahasa daerah sebelum benar-
benar menghilang dari kehidupan berbangsakita. 
 
E. Metode dan Model Pembelajaran 
 
Diskusi, tanya jawab, berkirim salam dan  soal 
 
F. Media Pembelajaran 
 




G. Sumber Pembelajaran 
 
1. Buku  Pedoman Guru Tema :  Indahnya Keragaman di NegerikuKelas 4 (Buku  Tematik 
Terpadu 
 Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). 
2. Buku  Siswa Tema :  Indahnya Keragaman di NegerikuKelas 4 (Buku Tematik  Terpadu 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan AlokasiWa
ktu 
Pendahuluan a. Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan 
do’a. 
b. Guru mengecek kesiapan siswa dengan mengisi lembar 
kehadiran 
c. Guru memotivasi siswa dengan bercerita singkat tentang 
materi yang akan dipelajari 
d. Guru memberikan apersepsi (sebutkan Faktor Penyebab 
Keragaman Masyarakat Indonesia) 
e. Guru menyampikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
dalam pembelajaran 
f. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan 
penerapan model pembelajaran berkirim salam dan soal 
10 Menit 
Kegiatan Inti 1. Mengamati  
a) Guru meminta siswa untuk membaca bukusiswa 
2.  Menanya 
a) Guru memancing siswa untuk bertanya tentang apa 
gambar tersebut 
3. Eksplorasi/ eksperimen  
50 Menit 
a) Guru membagi siswa ke dalam kelompok-
kelompok kecil 
b) Guru membagi  wacana/materi untuk dibaca dan 
membuat pertannyaan yang akan di kirimkan ke 
kelompok lain 
c) Masing – masing kelompok mengirimkan satu 
orang utusan yang akan menyampaikan salam dan 
soal dari kelompoknya. 
d) Setiap kelompok mengerjakan soal kiriman dari 
kelompok lain 
4. Mengkomunikasi 
a) Setelah selesai, jawaban masing-masing 
kelompok di cocokkan dengan jawaban kelompok 
yang membuat soal 
5. Mengasosiasi 
 
a) Siswa mencari tahu apa saja yang menyebabkan 
punahnya bahasa daerah 
b) Secara berkelompok siswa saling bertanya tentang 
peyebabkan punahnya bahasa daerah 
6. Mengkomunikasi 
 
a) Siswa menyampaikan hasil diskusi di depan 
kelompok lain 
b) Guru memberikan kesempatan kepadasiswa untuk 
bertanya tentang materi yang kurang paham 
c) Guru memberi penjelasan berdasarkan pertanyaan 
siswa 
Penutup a. Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dari 
materi yang dipelajari 
b. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam 
10 Menit 
 
I. Penilaian  
 
 Soal  
1. Posisi pertama negara dengan bahasa terbanyak di dunia kini ditempati oleh Papua 
Nugini dengan jumlah bahasa mencapai ….. 
a. 867 bahasa  c. 998 bahasa 
b. 476 bahasa  d. 345 bahasa 
2. Posisi kedua dengan jumlah bahasa sebanyak.….. 
a. 990 bahasa  c. 756 bahasa 
b. 742 bahasa  d. 345 bahasa 
3. Jumlah penduduk pulau Jawa ada…… 
a. 321 juta orang  c. 123 juta orang 
b. 789 juta orang  d. 876 juta orang 
4. Sebutkan bahasa daerah yang berkembang di jawa….. 
a. Badui   c. Andio 
b. Bali   d. Abrab 
5. Sebutkan  daerah yang memiliki bahasa daerah kecuali…. 
a. Sumatra   c. Maluku 
b. Kalimantan  d. batak 
6. Bahasa daerah yang berkembang di wilayah indonesia berjumlah… 
a. Ratusan   c. Ribuan 
b. Puluhan   d. Satuan 
7. Ada berapa bahasa daerah di indonesia…. 
a. 7   c. 8 
b. 5   d. 10  
8. Papua yang jumlah penduduknya 2 juta memiliki jumlah bahasa…. 
a. 9087 bahasa   c. 4567 bahasa 
b. 567 bahasa   d. 271 bahasa 
9. Sebutkan 3 bahasa daerah yang ada di kalimantan kecuali…. 
a. Badui, betawi, kawi   c. Iban, Burusu, bukat 
b. Ampanang, bahau dan bekati  d. Jangkang, bolongan, beyadu  
 
10. Sebutkan 3 bahasa daerah yang ada di papua… 
a. Abrab, aghu, airo   c. Iban, Burusu, bukat 
b. Ampanang, bahau dan bekati  d. Jangkang, bolongan, beyadu 
 
 Kunci Jawaban 
1. A. 867 bahasa 
2. B. 742 bahasa  
3. C.  123 juta orang  
4. A. Badui 
5. D. Batak  
6. A. Ratusan  
7. B. Ada 5 bahasa daerah 
8. D. 271 bahasa  
9. A. Badui, betawi, kawi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
 
 
Satuan Pendidikan  : SDN 022 Ranah 
Tema 7  : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Sub Tema 3  : Indahnya Persatuan dan Kesatuan Negeriku 
Kelas / Semester  : IV / 2 
Pembelajaran  : 3 
Alokasi waktu            : 2 Jp 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, membaca 
dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasardan  Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
No Kompetensi Dasar Indikator 
3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, 
ekonomi, budaya,etnis, dan agama di 
provinsi setempat sebagai identitas 
bangsa Indonesia serta hubungannya 
dengan karakteristik ruang. 
3.2.1 Menjelaskan keragaman 
ekonomi di bidang pertanian 
3.2.2 Menjelaskan keragaman 
ekonomi di bidang peternakan 
3.2.3 Menjelaskan keragaman 
ekonomi di bidang perikanan 
3.2.4 Menjelaskan keragaman 
ekonomi di bidang kehutanan 
4.2 Menyajikan hasil identifikasi mengenai 
keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, 
dan agama di provinsi setempat sebagai 
identitas bangsa Indonesia; serta 
 
hubungannya dengan karakteristik ruang. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah membaca buku, siswa mampu menjelaskan keragaman ekonomi di bidang 
pertanian 
2. Setelah membaca buku, siswa mampu menjelaskan keragaman ekonomi di bidang 
peternakan 
3. Setelah membaca buku, siswa mampu menjelaskan keragaman ekonomi di bidang 
perikanan 
4. Setelah membaca buku, siswa mampu menjelaskan keragaman ekonomi di bidang 
kehutanan 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Aktivitas ekonomi di bidang pertanian 
Banyak penduduk indonesia melakukan aktivitas pertanian. Dengan mencermati 
kondisi geografis indonesia, aktivitas pertanian dibedakan menjadi pertanian lahan basah 
dan pertanian lahan kering. Pertanian lahan basah membutuhkan banyak air, misalnya 
sawah irigasi dan sawah lebak. Pertanian lahan kering membutukan sedikit air, misalnya 
tegalan dan perkebunan. 
2. Aktivitas ekonomi di bidang peternakan 
Di indonesia banyak aktivitas pertenakan dikelola masyarakat atau badan usaha. 
Aktivitas tersebut berupa pertenakan unggas, pertenakan hewan kecil, dan pertenakan 
hewan besar. Beragamanya aktivitas ini menyediakan hasil ternak melimpah. 
3. Aktivitas ekonomi di bidang Perikanan 
Aktivitas perikanan dikelompokkan menjadi perikanan tangkap dan perikanan 
budi daya. Aktivitas perikanan tangkap dilakukan oleh nelayan dengan cara menangkap 
ikan dilaut. Aktivitas budi daya dilakukan di darat atau di perairan payau. 
4. Aktivitas ekonomi di bidang kehutanan 
Lestarinya hutan bedampak terhadap kehudupan manusia dan mahkuk hidup yang 
tinggal di hutan. Kelestarian hutan dapat dijaga dengan cara antara lain melakukan tebang 
pilih dan melakukan penghijauan (reboisasi) lahan gundul. Adapun fungsi hutan yaitu 
sebagai penyimpanan cadangan air tanah, penyeimbangan iklim, serta tempat habitat flora 
dan fauna. 
E. Metode dan Model Pembelajaran 
 
Diskusi, tanya jawab, berkirim salam dan soal 
 
F. Media Pembelajaran 
 
1. Lingkungan  
 
G. Sumber Pembelajaran 
 
1. Buku  Pedoman Guru Tema :  Indahnya Keragaman di NegerikuKelas 4 (Buku  Tematik 
Terpadu 
 Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). 
2. Buku  Siswa Tema :  Indahnya Keragaman di NegerikuKelas 4 (Buku Tematik  Terpadu 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan AlokasiWa
ktu 
Pendahuluan a. Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan 
do’a. 
b. Guru mengecek kesiapan siswa dengan mengisi lembar 
kehadiran 
c. Guru memotivasi siswa dengan bercerita singkat tentang 
materi yang akan dipelajari 
d. Guru memberikan apersepsi (sebutkan jenis keragaman 
ekonomi di indonesia) 
e. Guru menyampikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
dalam pembelajaran 
f. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan 
penerapan model pembelajaran berkirim salam dan soal 
10 Menit 
Kegiatan Inti 1. Mengamati  
a) Guru meminta siswa untuk membaca buku siswa 
2.  Menanya 
a) Guru memancing siswa untuk bertanya tentang apa 
gambar tersebut 
3. Eksplorasi/ eksperimen  
a) Guru membagi siswa ke dalam kelompok-
kelompok kecil 
b) Guru membagi  wacana/materi untuk dibaca dan 
membuat pertannyaan yang akan di kirimkan ke 
kelompok lain 
c) Masing – masing kelompok mengirimkan satu 
orang utusan yang akan menyampaikan salam dan 
soal dari kelompoknya. 
d) Setiap kelompok mengerjakan soal kiriman dari 
kelompok lain 
4. Mengkomunikasi 
a) Setelah selesai, jawaban masing-masing 
kelompok di cocokkan dengan jawaban kelompok 
yang membuat soal 
5. Mengasosiasi 
 
a) Siswa mencari tahu apa sajakeragaman ekonomi 
di indonesia 
b) Secara berkelompok siswa saling bertanya 
50 Menit 
tentangkeragaman ekonomi di indonesia 
6. Mengkomunikasi 
 
a) Siswa menyampaikan hasil diskusi di depan 
kelompok lain 
b) Guru memberikan kesempatan kepadasiswa untuk 
bertanya tentang materi yang kurang paham 
Guru memberi penjelasan berdasarkan pertanyaan 
siswa 
Penutup  a. Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dari 
materi yang dipelajari pada satu lembar saja 
b. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam 
10 Menit 
 
I. Penilaian  
 Soal  
1. Aktivitas ekonomi terdiri atas tiga bagian, sebutkan….. 
a. Produksi, distribusi, dan konsumsi  c. Produksi, aktivitas, keragaman 
b. Konsumen, distribusi, konsumsi   d. Distribusi, eknomis, keragaman 
2. Yang termasuk jenis aktivitas ekonomi dan bidang ekonomi (1)..….. 
a. Jasa   c. Pertambangan 
b. Pertanian   d. Prdagangan  
3. Wilayah Indonesia berada di antara……   
a. 6oLU – 11oLS  c. 6oLU – 12oLS. 
b. 8oLU – 12oLS. d.  6oLU – 10oLS 
4. Aktivitas perikanan dikelompokkan menjadi 2 yaitu….. 
a. Laut dan darat    c. tangkap dan budi daya 
b. Jasa dan pertambangan   d. pertenakan dan kehutanan 
5. Di Indonesia banyak aktivitas peternakan dikelola masyarakat atau badan usaha. 
Aktivitas tersebut berupa…. 
a. Peternakan sapi   c. Peternakan unggas 
b. Peternakan ayam   d. Peternakan kerbau 
6. Sebagai negara kepulauan, wilayah indonesia meliputi wilayah… 
a. Daratan dan perairan  c. Daratan dan lautan 
b. Daratan dan sungai  d. Daratan 
7. Wilayah indonesia juga mengandung potensi…. 
a. Alam melimpah   c. Dataran rendah 
b. Sungai dalam   d. Sungai panjang 
8. Yang bukan termasuk fungsi hutan adalah sebagai berikut…..  
a. Sebagai tempat wisata    c. Sebagai penyeimbang iklim 
b. Sebagai penyimpangan cadangan air   d. Sebagai bahan ekonomi  
9. Kelestarian hutan dapat di jaga dengan….. 
a. Melakukan tebang pilih   c. Melakukan peyemprotan 
b. Melalukun penggundulan  d. Melakukan keseimbangan 
 
10. Aktivitas pertanian dibedakan menjadi dua, yaitu pertanian …. 
a. Besar dan kecil    c. Lahan tinggi dan rendah 
b. Lahan basah dan kering   d. Lahan subur dan tidak subur 
 
 Kunci Jawaban 
1. A. Produksi, distribusi, dan konsumsi 
2. B. Aktivitas ekonomi di bidang pertanian 
3. A. 6oLU – 11oLS. 
4. C. Perikanan tangkap dan perikanan budi daya 
5. C. Peternakan unggas 
6. A. Daratan dan perairan 
7. A. Alam melimpah  
8. D. Sebagai bahan ekonomi  
9. A. Melakukan tebang pilih  
10. B. Pertanian lahan basah dan pertanian lahan kering 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)  
 
Satuan Pendidikan  : SDN 022 Ranah 
Tema 7  : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Sub Tema 3  : Indahnya Persatuan dan Kesatuan Negeriku 
Kelas / Semester  : IV / 2 
Pembelajaran  : 4 
Alokasi waktu            : 2 Jp 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, membaca 
dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasardan  Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
No Kompetensi Dasar Indikator 
3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, 
ekonomi, budaya,etnis, dan agama di 
provinsi setempat sebagai identitas 
bangsa Indonesia serta hubungannya 
dengan karakteristik ruang. 
3.2.1 Menjelaskan keragaman 
ekonomi di bidang pertambangan 
3.2.2  Menjelaskan keragaman 
ekonomi di bidang industri 
3.2.3 Menjelaskan keragaman 
ekonomi di bidang perdagangan 
3.2.4 Menjelaskan keragaman 
ekonomi di bidang jasa 
4.2 Menyajikan hasil identifikasi mengenai 
keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, 
dan agama di provinsi setempat sebagai 
identitas bangsa Indonesia; serta 
hubungannya dengan karakteristik ruang. 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah membaca buku, siswa mampu menjelaskan keragaman ekonomi di bidang 
pertambangan 
2. Setelah membaca buku, siswa mampu menjelaskan keragaman ekonomi di bidang 
industri 
3. Setelah membaca buku, siswa mampu menjelaskan keragaman ekonomi di bidang 
perdagangan 
4. Setelah membaca buku, siswa mampu menjelaskan keragaman ekonomi di bidang jasa 
D. Materi Pembelajaran 
1. Aktivitas ekonomi di bidang pertambangan 
Di wilayah indonesia terdapat barang tambang minyak dan gas (migas) serta 
barang tambang nonmigas. Barang tambang bersifat tidak dapat diperbaharui sehingga 
perlu dieksplorasi dengan bijak. Ketersediaan barang tambang harus dijaga bagi 
kebutuhan masa kini dan masa mendatang. 
2. Aktivitas ekonomi di bidang industri 
Industri merupakan usaha mengubah bahan mentah menjadi bahan setengah jadi 
atau barang jadi. Bahan mentah bersumber dari sumber daya alam. Aktivitas industri 
dapat dilkukan oleh perorangan, kelompok, maupun badan usaha. 
3. Aktivitas ekonomi di bidang perdagangan 
Aktivitas perdagangan dilakukan masyarakat untuk menyalurkan barang dan/atau 
jasa dari produsen ke konsumen. Barang dagangan dapat berupa hasil pertanian, 
peternakan, perikanan, hutan, dan barang industri. Aktivitas perdagangan bisa dilakukan 
tanpa perantara ataupun dengan perantara. 
4. Aktivitas ekonomi di bidang jasa 
Aktivitas jasa merupakan kegiatan layanan kepada masyarakat dalam rangka 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Aktivitas jasa lainnya antara lain jasa perbankan dan 
keuangan, jasa kesehatan, jasa pendidikan, jasa konsultasi hukum, jasa pariwisata, dan 
jasa lainnya.  
E. Metode dan Model Pembelajaran 
 
Diskusi, tanya jawab,berkirim salam dan soal 
 
F. Media Pembelajaran 
 
1. Lingkungan  
G. Sumber Pembelajaran 
 
1. Buku  Pedoman Guru Tema :  Indahnya Keragaman di NegerikuKelas 4 (Buku  Tematik 
Terpadu 
 Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). 
2. Buku  Siswa Tema :  Indahnya Keragaman di NegerikuKelas 4 (Buku Tematik  Terpadu 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan AlokasiWa
ktu 
Pendahuluan a. Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan 
do’a. 
b. Guru mengecek kesiapan siswa dengan mengisi lembar 
kehadiran 
c. Guru memotivasi siswa dengan bercerita singkat tentang 
materi yang akan dipelajari 
d. Guru memberikan apersepsi (sebutkan jenis keragaman 
ekonomi di indonesia2) 
e. Guru menyampikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
dalam pembelajaran 
f. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan 
penerapan model pembelajaran berkirim salam dan soal 
10 Menit 
Kegiatan Inti 1. Mengamati  
a) Guru meminta siswa untuk membaca buku siswa 
2.  Menanya 
a) Guru memancing siswa untuk bertanya tentang apa 
50 Menit 
gambar tersebut 
3. Eksplorasi/ eksperimen  
a) Guru membagi siswa ke dalam kelompok-
kelompok kecil 
b) Guru membagi  wacana/materi untuk dibaca dan 
membuat pertannyaan yang akan di kirimkan ke 
kelompok lain 
c) Masing – masing kelompok mengirimkan satu 
orang utusan yang akan menyampaikan salam dan 
soal dari kelompoknya. 
d) Setiap kelompok mengerjakan soal kiriman dari 
kelompok lain 
Mengkomunikasi 
a) Setelah selesai, jawaban masing-masing 
kelompok di cocokkan dengan jawaban kelompok 




a) Siswa mencari tahu apa sajakeragaman ekonomi 
di indonesia 2 
b) Secara berkelompok siswa saling bertanya 
tentangkeragaman ekonomi di indonesia 2 
5. Mengkomunikasi 
 
a) Siswa menyampaikan hasil diskusi di depan 
kelompok lain 
b) Guru memberikan kesempatan kepadasiswa untuk 
bertanya tentang materi yang kurang paham 
Guru memberi penjelasan berdasarkan pertanyaan 
siswa 
Penutup a. Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dari 
materi yang dipelajari pada satu lembar saja 




I. Penilaian  
 Soal  
1. Yang termasuk aktivitas ekonomi dalam keluarga adalah  ….. 
a. Jasa   c. Rumah 
b. Hutan   d. Pakaian 
2. Apa yang dimaksud dengan industri.….. 
a. Usaha mengubah bahan mentah menjadi barang setengah jadi atau jadi 
b. Usaha mengubah barang jadi menjadi tidak jadi 
c. Usaha menjual barang jadi 
d. Usaha menjual barang mentah 
3. Yang termasuk contoh industri di indonesia adalah……   
a. Hutan   c. Beras 
b. Pakaian   d. Elektronik 
4. Yang bukan termasuk aktivitas jasa lainnya antara lain….. 
a. Jasa kesehatan   c. Jasa perdagangan  
b. Jasa hukum   d. Jasa pendidikan  
5. Yang bukan termasuk contoh barang tambang nonmigas adalah…. 
a. Karet    c. Perak 
b. Emas    d. Tembaga 
6. Kekayaan alam di indonesia juga terkandung di perut bumi, yaitu… 
a. Berupa barang tambang   c. Berupa perkebunan 
b. Berupa jasa pertanian  d. Berupa kehutanan 
7. Ada berapa macam aktivitas ekonomi….. 
a. 3 macam    c. 2 macam 
b. 4 macam   d. 6 macam  
8. Sebutkan contoh perantara dalam perdagangan….. 
a. Antara ekspor dan impor      c. Pedagang ikan 
b. Pedagang besar(grosir), agen dan pedagang eceran  d. Pedagang sayur 
9. Kegiatan perdagangan antarnegara dikenal dengan sebutan…. 
a. Ekspor impor    c. Impor konsumen 
b. Perdagangan konsumen   d. Ekspor perdagangan 
10. Di indonesia sarana transportasi meliputi? 
a. Pesawat   c. Darat udara dan laut 
b. Kapal   d. Mobil 
 Kunci Jawaban 
1. A. Jasa 
2. A. Industri merupakan usaha mengubah bahan mentah menjadi barang setengah 
jadi atau barang jadi.  
3. D. Elektronik 
4. C. Jasa perdagangan  
5. A. Karet  
6. A. Berupa barang tambang 
7. B. Ada empat macam 
8. B. Pedagang besar(grosir), agen dan pedagang eceran 
9. A. Ekspor impor 
10. C. Transportasi darat, udara dan laut 
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PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI GURU DALAM PENERAPAN MODEL 
BERKIRIM SALAM DAN SOAL 
 
1. Guru membagi  kelompok yang terdiri dari 4-5 orang secara heterogen 
4 Guru membagi  kelompok yang terdiri dari 4-5 orang secara 
heterogen laki-laki dan perempuan secara acak 
3 Guru membagi  kelompok yang terdiri dari 4-5 laki-laki dan 
perempuan menurut absaen 
2 Guru hanya mengarahkan saja untuk membentuk kelompok 
yang terdiri dari 4-5 orang  
1 Guru tidak membagi  kelompok yang terdiri dari 4-5 orang 
 
 
2. Guru membagi nomor undian kepala masing-masing  kelompok (tidak nomor kelompok). 
4 Guru membagi nomor undian kepala masing-masing  kelompok 
(tidak nomor kelompok). 
3 Guru membagi nomor undian kepala masing-masing  kelompok 
(tidak nomor kelompok) menurut absaen 
2 Guru membagi nomor undian kepala masing-masing  kelompok 
(tidak nomor kelompok) tetapi hanya beberapa yang kebagian 
1 Guru tidak membagi nomor undian kepala masing-masing  
kelompok (tidak nomor kelompok). 
 
3. Guru menugaskan siswa membuat yel-yel (salam) sebagai ciri khas kelompok mereka 
4 Guru menugaskan siswa membuat yel-yel (salam) sebagai ciri 
khas kelompok mereka 
 
3 Guru menugaskan siswa membuat yel-yel (salam) sebagai ciri 
khas kelompok mereka dan ada beberapa siswa tidak membuat  
  
2 Guru menugaskan siswa membuat yel-yel (salam) sebagai ciri 
khas kelompok mereka dan hanya beberapa siswa yang 
membuat 
 
1 Guru tidak menugaskan siswa membuat yel-yel (salam) sebagai 
ciri khas kelompok mereka 
 
 
4. Guru menugaskan siswa membuat soal tiga buah sesuai dengan materi yang  dipelajari 
4 Guru menugaskan siswa membuat soal tiga buah sesuai dengan 
materi yang  dipelajari 
 
3 Guru menugaskan siswa membuat soal tiga buah sesuai dengan 
materi yang  dipelajari dan ada beberapa siswa tidak membuat  
 
 
2 Guru menugaskan siswa membuat soal tiga buah sesuai dengan 
materi yang  dipelajari dan hanya beberapa siswa yang 
membuat 
 
1 Guru tidak menugaskan siswa membuat soal tiga buah sesuai 
dengan materi yang  dipelajari 
 
5. Guru menugaskan masing-masing kelompok secara bergantian mengutus wakilnya untuk 
memberikan kertas pertanyaan kepada kelompok sesuai undian yang di dapat 
4 Guru menugaskan masing-masing kelompok secara bergantian 
mengutus wakilnya untuk memberikan kertas pertanyaan 
kepada kelompok sesuai undian yang di dapat dan setiap 
kelompok berkerjasama mengerjakannya 
3 Guru menugaskan masing-masing kelompok secara bergantian 
mengutus wakilnya untuk memberikan kertas pertanyaan 
kepada kelompok sesuai undian yang di dapat dan ada beberapa 
siswa yang tidak berkerjasama 
2 Guru hanya menugaskan masing-masing kelompok secara 
bergantian mengutus wakilnya untuk memberikan kertas 
pertanyaan kepada kelompok sesuai undian 
1 Guru tidak menugaskan masing-masing kelompok secara 
bergantian mengutus wakilnya untuk memberikan kertas 
pertanyaan kepada kelompok sesuai undian 
 
6. Guru menunjuk salah satu dari anggota kelompok pada masing-masing kelompok untuk 
mempersentasekan soal kiriman yang telah di diskusikan, dan jawaban kelompok 
pengirim soal sebagai jwaban pembanding. 
4 Guru menunjuk salah satu dari anggota kelompok pada masing-
masing kelompok untuk mempersentasekan soal kiriman yang 
telah di diskusikan, dan jawaban kelompok pengirim soal 
sebagai jwaban pembanding. 
 
3 Guru menunjuk salah satu dari anggota kelompok pada masing-
masing kelompok untuk mempersentasekan soal kiriman yang 
telah di diskusikan, dan hanya beberapa kelompok yang 
mempersentasekan 
2 Guru hanya menunjuk salah satu dari anggota kelompok pada 
masing-masing kelompok untuk mempersentasekan soal 
kiriman yang telah di diskusikan, dan ada kelompok yang  tidak 
mempersentasekan 
1 Guru tidak menunjuk salah satu dari anggota kelompok pada 
masing-masing kelompok untuk mempersentasekan soal 
kiriman yang telah di diskusikan, 
 
7. Guru menyimpulkan materi pembelajaran bersama siswa 
4 Guru bersama dengan siswa menyimpulkan pembelajaran  
3 Guru menyimpulkan pembelajaran 
2 Siswa menyimpulkan pembelajran 











 PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI SISWA DALAM PENERAPAN MODEL 
BERKIRIM SALAM DAN SOAL 
1. Siswa duduk bersama kelompok yang telah dibentuk oleh guru 
4 Apabila siswa duduk bersama kelompok yang telah dibentuk oleh guru 
3 Apabila siswa memperhatikan guru dengan baik saat guru membagi kelompok 
2 Apabila siswa mengobrol dengan temannya saat guru membagi kelompok 
1 Apabila siswa sama sekali tidak memperhatikan guru dalam membagi kelompok  
 
2. Siswa memperhatikan penjelasan dan mengambil undian yang telah disediakan guru 
4 Apabila siswa memperhatikan penjelasan dan mengambil undian yang telah 
disediakan guru dengan tenang, dan tertib. 
3 Apabila siswa memperhatikan penjelasan dan mengambil undian yang telah 
disediakan guru dengan tenang. 
2 Apabila siswa memperhatikan penjelasan dan mengambil undian yang telah 
disediakan guru  namun tidak tenang 
1 Apabila siswa tidak memperhatikan penjelasan dan mengambil undian yang telah 
disediakan guru 
 
3. Siswa membuat yel-yel (salam) sebagai ciri khas kelompok mereka 
4 Apabila siswa membuat yel-yel (salam) sebagai ciri khas kelompok mereka 
 dengan instruksi yang diberikan oleh guru. 
3 Apabila siswa membuat yel-yel (salam) sebagai ciri khas kelompok mereka 
 dengan baik 
2 Apabila siswa tidak  membuat yel-yel (salam) sebagai ciri khas kelompok mereka   
1 Apabila siswa sama sekali tidak membuat yel-yel (salam) sebagai ciri khas 
kelompok mereka 
 
4. Siswa membuat tiga pertanyaan secara diskusi kelompok sesuai materi yang dipelajari 
4 Apabila siswa membuat tiga pertanyaan secara diskusi kelompok sesuai materi 
yang dipelajari 
 
3 Apabila siswa membuat tiga pertanyaan secara diskusi kelompok sesuai materi 
yang dipelajari namun tidak semua kelompok 
2 Apabila siswa membuat tiga pertanyaan secara diskusi kelompok sesuai materi 
yang dipelajari hanya sedikit kelompok yang membuat 
1 Apabila siswa membuat tiga pertanyaan secara diskusi kelompok sesuai materi 
yang dipelajari akan tetapi sama sekali tidak ada kelompok yang membuat   
 
5. Siswa bersama kelompok secara bergantian mengutus wakilnya untuk memberikan soal 
pertanyaan  kepada kelompok sesuai undian yang di dapatkan disertai dalam sapaan atau 
yel-yel 
4 Apabila siswa bersama kelompok secara bergantian mengutus wakilnya untuk 
memberikan soal pertanyaan  kepada kelompok sesuai undian yang di dapatkan 
disertai dalam sapaan atau yel-yel 
3 Apabila siswa bersama kelompok secara bergantian mengutus wakilnya untuk 
memberikan soal pertanyaan  kepada kelompok sesuai undian yang di dapatkan 
disertai dalam sapaan atau yel-yel 
2 Apabila siswa bersama kelompok secara bergantian mengutus wakilnya untuk 
memberikan soal pertanyaan  kepada kelompok sesuai undian yang di dapatkan 
disertai dalam sapaan atau yel-yel 
1 Apabila siswa bersama kelompok secara bergantian tidak mengutus wakilnya 
untuk memberikan soal pertanyaan  kepada kelompok sesuai undian yang di 
dapatkan disertai dalam sapaan atau yel-yel 
 
6. Siswa bersama-sama kelompok menjawab pertanyaan kelompok lain yang diterima 
4 Apabila siswa bersama-sama kelompok menjawab pertanyaan kelompok lain 
yang diterima 
3 Apabila siswa bersama-sama kelompok menjawab pertanyaan kelompok lain 
yang diterima 
2 Apabila siswa bersama-sama kelompok menjawab pertanyaan kelompok lain 
yang diterima 
1 Apabila siswa tidak bersama-sama kelompok menjawab pertanyaan kelompok 
lain yang diterima 
 
7. Siswa menyimpulkan materi hasil pembelajaran bersama guru 
4 Apabila siswa menyimpulkan materi hasil pembelajaran bersama guru 
3 Apabila siswa menyimpulkan materi hasil pembelajaran bersama guru 
2 Apabila siswa menyimpulkan materi hasil pembelajaran bersama guru 
1 Apabila siswa tidak menyimpulkan materi hasil pembelajaran bersama guru 
 
SOAL ULANGAN HARIAN 1 
 
1. Masyarakat pantai lebih banyak memanfaatkan laut untuk mempertahankan 
hidupnya, yaitu dengan…. 
a. Menjadi nelayan   c. Menjadi jasa 
b. Menjadi perdagangan  d. Menjadi guru 
2. Indonesia juga berada di antara Benua…. 
a. Asia dan afrika   c. Autralia dan amerika 
b. Asia dan autralia   d. Afrika dan australia 
3. Para pedagang dari berbagai negara datang ke indonesia, mereka membawa 
kecuali…. 
a. Agama   c. Kebudayaan dari negaranya 
b. Adat istiadat   d. Suku ras 
4. Faktor-faktor penyebab keragaman masyarakat indonesia kecuali… 
a. Kondisi negara kepulauan  c. Bahasa daerah  
b. Perbedaan kondisi alam   d. Letak strategis wilayah indonesia 
5. Letak Indonesia sangat strategis, yaitu berada di antara samudra……  
a. Hindia dan atlantik  c. Arlantik dan pasifik 
b. Hindia dan australia  d. Hindia dan pasifik  
6. Posisi pertama negara dengan bahasa terbanyak di dunia kini ditempati oleh Papua 
Nugini dengan jumlah bahasa mencapai ….. 
a. 867 bahasa  c. 998 bahasa 
b. 476 bahasa  d. 345 bahasa 
7. Papua yang jumlah penduduknya 2 juta memiliki jumlah bahasa…. 
a. 9087 bahasa   c. 4567 bahasa 
b. 567 bahasa   d. 271 bahasa 
8. Posisi kedua dengan jumlah bahasa sebanyak.….. 
a. 990 bahasa  c. 756 bahasa 
b. 742 bahasa  d. 345 bahasa 
9. Bahasa daerah yang berkembang di wilayah indonesia berjumlah… 
a. Ratusan   c. Ribuan 
b. Puluhan   d. Satuan 
10. Ada berapa bahasa daerah di indonesia…. 
a. 7   c. 8 













SOAL ULANGAN HARIAN 1 
  
1. Aktivitas ekonomi terdiri atas tiga bagian, sebutkan….. 
a. Produksi, distribusi, dan konsumsi  c. Produksi, aktivitas, keragaman 
b. Konsumen, distribusi, konsumsi   d. Distribusi, eknomis, keragaman 
2. Wilayah Indonesia berada di antara……   
a. 6oLU – 11oLS  c. 6oLU – 12oLS. 
b. 8oLU – 12oLS. d.  6oLU – 10oLS 
3. Kelestarian hutan dapat di jaga dengan….. 
a. Melakukan tebang pilih   c. Melakukan peyemprotan 
b. Melalukun penggundulan  d. Melakukan keseimbangan 
4. Yang bukan termasuk fungsi hutan adalah sebagai berikut…..  
a. Sebagai tempat wisata    c. Sebagai penyeimbang iklim 
b. Sebagai penyimpangan cadangan air   d. Sebagai bahan ekonomi  
5. Aktivitas pertanian dibedakan menjadi dua, yaitu pertanian …. 
a. Besar dan kecil    c. Lahan tinggi dan rendah 
b. Lahan basah dan kering   d. Lahan subur dan tidak subur 
6. Apa yang dimaksud dengan industri.….. 
a. Usaha mengubah bahan mentah menjadi barang setengah jadi atau jadi 
b. Usaha mengubah barang jadi menjadi tidak jadi 
c. Usaha menjual barang jadi 
d. Usaha menjual barang mentah 
7. Kegiatan perdagangan antarnegara dikenal dengan sebutan…. 
a. Ekspor impor    c. Impor konsumen 
b. Perdagangan konsumen   d. Ekspor perdagangan 
8. Ada berapa macam aktivitas ekonomi….. 
a. 3 macam    c. 2 macam 
b. 4 macam   d. 6 macam  
9. Yang termasuk contoh industri di indonesia adalah……   
a. Hutan   c. Beras 
b. Pakaian   d. Elektronik 
10. Kekayaan alam di indonesia juga terkandung di perut bumi, yaitu… 
a. Berupa barang tambang   c. Berupa perkebunan 
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